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Dalam menjatuhkan putusan, Hakim dituntut untuk mempertimbangkan 

berbagai aspek hukum secara cermat dan objektif guna mencapai tiga pilar utama 

hukum: keadilan, kepastian hukum, dan kemanfaatan. Penelitian ini mengangkat 

permasalahan mengenai bagaimana pertimbangan hakim terhadap pelaku ujaran 

kebencian melalui media sosial dalam Putusan Nomor: 1484/Pid.Sus/2022/PN. 

Sby, serta bagaimana sanksi pidana bagi pelaku ujaran kebencian ditinjau dari 

tujuan pemidanaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pertimbangan 

hakim dalam kasus ujaran kebencian melalui media sosial sebagaimana tercantum 

dalam putusan tersebut, serta sanksi pidana terhadap pelaku berdasarkan teori dan 

tujuan pemidanaan. Metode penelitian yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah 

metode yuridis dengan pendekatan normative. Penelitian ini berfokus pada analisis 

doktrin hukum, peraturan perundang – undangan yang relevan, serta studi terhadap 

putusan pengadilan. Pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan harus 

dilakukan dengan keati – hatian dan kecermatan tinggi. Hakim tidak hanya bertugas 

menerapkan hukum secara tekstual, tetapi juga harus mampu menggali, mengikuti, 

dan memahami nilai – nilai hukum dan rasa keadilan. Dalam praktiknya, setiap 

putusan hakim mengikuti pedoman serta format tertentu yang berlaku secara 

nasional. Dalam kasus yang dianalisis, hakim menerapkan teori pemidanaan yang 

lebih condong pada teori keseimbangan, yang menekankan proporsionalitas antara 

kejahatan dan hukuman. Pemberian sanksi yang lebih ringan dibandingkan tuntutan 

jaksa menunjukkan bahwa hakim mempertimbangkan berbagai aspek yang 

meringankan, termasuk kondisi pribadi Terdakwa, Tingkat ancaman perbuatan, dan 

dampak terhadap Masyarakat. 

 

Kata kunci: Pertimbangan Hakim, Ujaran Kebencian, Media Sosial, Sanksi 

Pidana, Pemidanaan
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ABSTRACT 
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Sby) 
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In rendering a verdict, judges are required to carefully and objectively 

consider various legal aspects in order to achieve the three fundamental pillars of 

law: justice, legal certainty, and utility. This research addresses the issue of how the 

judge evaluated the actions of hate speech perpetrator on social media in Decision 

Number: 1484/Pid.Sus/2022/PN. Sby, and how criminal sanctions for hate speech 

offenders align with the purposes of sentencing. The objective of this study is to 

analyze in the aforementioned decision, as well as the criminal sanctions imposed 

on the perpetrator in this final project is a juridical method with a normative 

approach. The study focuses on the analysis of legal doctrines, relevant legislation, 

and judicial decisions. Judicial considerations in rendering a verdict must be 

exercised with utmost care and precision. Judges are not only tasked with applying 

the law textually, but also with exploring, interprenting, and understanding the 

values of law and the sense of justice. In practise, each judicial decision must adhere 

to nationally applicable guidelines and formats. In the case analyzed, the judge 

applied a sentencing theory that leans toward the theory of balance, which 

emphasizes proportionality between the offense and the punishment. The 

imposition of a lighter sentence than what was demanded by the public prosecutor 

indicates that the judge took into account various mitigating factors, including the 

defendant’s personal background, the level of threat posed by the offense, and its 

impact on society. 

 

Keywords: Judge’ Consideration, Hate Speech, Social Media, Criminal 

Sanctions, Sentencing
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